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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI KULIT JERUK KEPROK GARUTAN 

 (Citrus reticulate Blanco..) 

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK TANAMAN UJI 

Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman jeruk keprok  

(citrus reticulata Blanco.) 
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LAMPIRAN 2 

MAKROSKOPIK KULIT JERUK KEPROK GARUTAN 

 (Citrus reticulate Blanco.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.2 Tanaman jeruk keprok (Citrus reticulate Blanco.) 
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LAMPIRAN 3 

BAGAN ISOLASI KULIT JERUK KEPROK 

(citrus reticulata Blanco.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

   

 

 

 

 

 

- Diekstraksi dengan maserasi 

Ektrak n-heksan 

Diekstraksi dengan maserasi, dipekatkan  

ampas 

Ekstrak etil asetat Ampas  

Fraksi yang dipilih 

Ekstrak etil asetat 

Serbuk simplisia 

Ampas  Ekstrak Metanol 

Dipantau dengan KLT, dipilih  

Difraksinasi dengan KCV 

Difraksinasi dengan Kolom 

Fraksi yang dipilih 

Di murnikan dengan KLT preparatif 

Dugaan isolat 

Uji kemurnian  

Isolat A 

Diidentifikasi dengan spektrofotometri 

ultraviolet  

Golongan senyawa 


